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Pengalihan huruf Arab-Indonesia dalam penelitian ini didasarkan atas Surat 
Keputusan Bersama (SKB) Menteri Agama dan Menteri Pendidikan dan Kebudayaan 
Republik Indonesia, tanggal 22 Januari 1988, No. 158/1987 dan 0543.b/U/1987, 
tentang Transliterasi Arab-Latin. 
A. Konsonan  
Arab Latin Arab Latin 
  Th ط a ا
 Zh ظ b ب
 „ ع t ت
 gh غ ts ث
 f ف j ج
 q ق h ح
 k ك kh خ
 l ل d د
 m م dz ذ
 n ن r ر
 w و z ز
 h ه s س
 „ ء sy ش
  Y ي sh ص
   dl ض
 
B. Vokal Panjang & Diftong 
Arab Latin Arab Latin 
 Aw اَوْ  (â (a panjang آ  
 Ay اَيْ  (î (i panjang اِيْ 
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Kata kunci: Edukasi keagamaan, Pesantren, Penyuluh Agama, Wanita Penjaja 
Seks 
 
Penelitian ini bertujuan mendiskripsikan pelaksanaan edukasi keagamaan yang 
dilakukan penyuluh agama Islam bagi wanita penjaja seks; memahami  pemaknaan 
penyuluh agama Islam terhadap pengalamannya dalam memberikan edukasi 
keagamaan untuk wanita penjaja seks; serta memahami pemaknaan wanita penjaja 
seks terhadap pengalamannya mengkuti edukasi keagamaan dari penyuluh agama 
Islam. 
 
Penelitian ini menggunakan landasan teori andragogi Malcolm Knowles, teori 
motivasi Herzbegh, teori sosial bond Travis Hirchi,  serta teori konversi agama 
Rambo. Pendekatan dan penelitian ini adalah kualitatif fenomenologi. Metode 
pengumpulan data observasi, interview, dan dokumentasi. Analisis berupa analisis 
fenomenologi. Subjek penelitian ini adalah penyuluh agama Islam dan wanita penjaja 
seks di Kabupaten Kediri.  
 
Penelitian ini menyimpulkan: Pertama, pelaksanaan edukasi keagamaan berbasis 
pesantren bertujuan memberikan pengetahuan dan pemahaman agama Islam serta 
pembiasaan ibadah, menggunakan metode edukasi perpaduan andragogi dan 
pedagogi, materi edukasi disesuaikan dengan kebutuhan WPS untuk langsung 
diamalkan, strategi edukasi: memunculkan pelopor, motivasi intensif, “guyon 
parikeno” dan slogan Introspeksi; Kedua, pemaknaan penyuluh agama Islam 
terhadap pengalamannya mengedukasi keagamaan  terhadap wanita penjaja seks 
adalah adanya motivasi intrinsik dan ekstrinsik yang menemukan tipe penyuluh 
inspiratif, argumentatif, dramatic dan motivatif; Ketiga, Pemaknaan wanita penjaja 
seks terhadap pengalamannya mengikuti edukasi keagamaan adalah sebagai bentuk 
ketaatan terhadap aturan; sebagai upaya alih profesi; pemberian bekal ilmu agama; 
serta media pertaubatan, yang menemukan tipe wanita penjaja seks konversif, 
konsiliatif serta koersif. 
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This study aims to describe the implementation of religious education by Islamic 
religious counselors for woman prostitutes; understand the meaning of Islamic 
religious counselors on their experiences in providing religious education for woman 
prostitutes; and understand the meaning of woman prostitutes on their experiences of 
following the religious education of Islamic religious counselors. 
This research is based on Malcolm Knowles' theory of andragogy, Herzbegh's 
motivation theory, Travis Hirchi's social bond theory, and Rambo theory of religious 
conversion. This approach and research is qualitative phenomenology. The method 
of collecting data is observation, interview, and documentation. The analysis is in the 
form of a phenomenological analysis. The subjects of this study were Islamic 
religious counselors s and woman prostitutes in Kediri Regency. 
This research concludes: First, the implementation of religious education based on 
pesantren aims to provide knowledge and understanding of Islam as well as worship 
habits, uses a combination of andragogy and pedagogy education methods, materials 
according to needs and is immediately utilized, educational strategies: creating 
pioneers, intensive motivation, "parikeno jokes" and the slogan of introspection; 
Second, the meaning of Islamic religious counselors on their experience of educating 
women prostitutes is intrinsic and extrinsic motivation; Third, the meaning of woman 
prostitutes on their experience of following religious education is a form of 
obedience to the rules; as an effort to dissolve the prostitution localization complex 
and an effort to change the profession; change of function to "Pesantren" and 
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